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Abstrak
Menurut Undang-undang No.28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, menyatakan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara. karena telah menyumbang sekitar 70% dari seluruh penerimaan negara. Tanpa pajak, sebagian besar kegiatan negara akan sulit untuk dilaksanakan. Secara  makro, kondisi-kondisi makro ekonomi tertentu  berpengaruh terhadap penerimaan Pajak. Faktor  makro ekonomi tersebut diantaranya  adalah  sebagai berikut : Nilai Tukar Rupiah, Tingkat Suku Bunga/ BI Rate,Pertumbuhan ekonomi,Harga Minyak di pasar Internasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh BI Rate dan Nilai Tukar  terhadap Penerimaan Pajak pada Perusahaan manufaktur sub sector Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia selama tahun penelitian 2015 sampai dengan tahun 2017. Penerimaan Pajak merupakan pengahasilan utama dari sebuah Negara maka dari itu faktor – faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak sangatlah penting untuk di analis. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analisis verifikatif. Dari hasil analisis BI Rate dan Nilai Tukar tidak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak pada perusahaan manufaktur Sub Sektor Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2017.

Kata Kunci:  BI Rate, Nilai Tukar, Penerimaan Pajak
Abstract

According to Law No.28 of 2007 concerning General Provisions and Procedures for Taxation, it states that tax is a mandatory contribution to the state owed by individuals or entities that are forcing based on the Act, with no direct compensation and used for purposes the state for the greatest prosperity of the people. Taxes are the main source of state revenue. because it has contributed about 70% of all state revenue. Without taxes, most state activities will be difficult to carry out. At a macro level, certain macroeconomic conditions affect tax revenues. These macro-economic factors include the following: Rupiah Exchange Rates, Interest Rates / BI Rate, Economic Growth, Oil Prices on the International Market. This study aims to analyze the effect of the BI Rate and Exchange Rate on Tax Revenues in Food and Beverage sub-sector manufacturing companies in the Indonesia Stock Exchange during the 2015 to 2017 research. Tax Revenue is the main income of a country and therefore the factors that influencing tax revenue is very important for analysts. This research uses a quantitative method with a descriptive approach and verification analysis. From the results of the analysis of the BI Rate and Exchange Rate does not affect the Tax Revenue in the manufacturing companies Food and Beverage Sub Sector in the Indonesia Stock Exchange the period 2015 - 2017.
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PENDAHULUAN
Menurut Undang-undang No.28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, menyatakan bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara. karena telah menyumbang sekitar 70% dari seluruh penerimaan negara. Tanpa pajak, sebagian besar kegiatan negara akan sulit untuk dilaksanakan. 

Penggunaan pajak sangat banyak, mulai dari belanja pegawai sampai dengan pembiayaan berbagai proyek pembangunan. Pembangunan sarana umum, seperti: jalan, jembatan, sekolah, rumah sakit / puskesmas, dan kantor polisi

dibiayai dari pajak. Pembangunan infrastruktur, biaya pendidikan, biaya kesehatan, subsidi bahan bakar minyak (BBM), gaji pegawai negeri, dan

pembangunan fasilitas publik semua dibiayai dari pajak. Semakin banyak

pajak yang dipungut, maka semakin banyak fasilitas dan infrastruktur yang

dibangun.

Selain pajak, nilai tukar Rupiah (Kurs) juga harus diperhatikan dan menjadi hal yang harus mendapatkan porsi yang lebih untuk menanganinya. Saat ini posisi nilai tukar Rupiah masih bergejolak dan cenderung melemah. Pengamat Ekonomi Faisal Basri (2018) mengungkapkan bahwa anjloknya nilai tukar Rupiah dikarenakan lemahnya daya tahan mata uang Indonesia ini terhadap gejolak yang terjadi, baik dari dalam maupun luar negeri. Namun, disisi lain pelemahan mata uang Rupiah terhadap dollar Amerika Serikat dikatakan memiliki nilai positif terhadap penerimaan Negara. Direktur Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (DJP Kemenkeu), Robert Pakpahan (2018) mengatakan keuntungan tersebut menurutnya hanya berlaku untuk jangka pendek dalam indikator penerimaan pajak saja (www.kontan.com).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk

meneliti lebih lanjut tentang penerimaan pajak pada perusahaan food and beverage. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan beberapa masalah dalm penelitian ini, yaitu:

1.
Apakah BI Rate secara parsial berpengaruh terhadap penerimaan pajak ?

2.
Apakah Nilai Tukar secara parsial  berpengaruh terhadap penerimaan pajak?
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1.
Untuk mengetahui apakah BI Rate secara parsial berpengaruh terhadap penerimaan pajak

2.
Untuk mengetahui apakah Nilai Tukar secara parsial berpengaruh terhadap penerimaan pajak

Landasan Teori
1.
Teori Suku Bunga Fisher 

Suku bunga atau tingkat bunga adalah hal yang penting diantara variabel-variabel makroekonomi. Esensinya, tingkat bunga adalah harga yang menghubungkan masa kini dan masa depan. Terdapat dua tingkat suku bunga, yaitu tingkat bunga rill dan nominal. Ekonom menyebutkan bahwa tingkat bunga yang dibayar bank sebagai tingkat bunga nominal (nominal interest rate) dan kenaikan dalam daya beli masyarakat dengan tingkat bunga rill (real interest rate). Jika i menyatakan tingkat bunga nominal, r tingkat bunga rill, dan  tingkat inflasi, maka hubungan diantara ketiga variabel ini bisa ditulis sebagai:

r = i – π

Tingkat bunga rill adalah perbedaan diantara tingkat bunga nominal dan tingkat inflasi. Persamaan di atas disebut persamaan fisher (fisher equation). Persamaan tersebut menunjukan bahwa tingkat bunga dapat berubah karena dua alasan yaitu karena tingkat bunga rill berubah atau karena tingkat inflasi berubah (Mankiw, 2000).

2.
Teori Tingkat Bunga Keynes

Keynes berpendapat bahwa bunga merupakan gejala moneter, bunga adalah sebuah pembayaran yang menggunakan uang. Berdasarkan pendapat tersebut, Keynes menganggap bahwa terdapat pengaruh antara uang terhadap sistem perekonomian ssecara keseluruhan. Dalam buku klasiknya the general theory, Keynes menjabarkan pandangannya tentang bagaimana tingkat bunga ditentukan dalam jangka pendek. Penjelasan itu dikenal dengan teori preferensi likuiditas, yang menyatakan bahwa tingkat bunga ditentukan oleh keseimbangan dari penawaran dan permintaan uang.

2. BI Rate
BI Rate merupakan suku bunga acuan Bank Indonesia dan merupakan sinyal (stance) dari kebijakan moneter Bank Indonesia. Suku bunga instrument sinyaling Bank Indonesia yang ditetapkan pada RDG (Rapat Dewan Gubernur) triwulanan untuk berlaku selama triwulan berjalan (satu triwulan), kecuali ditetapkan berbeda oleh RDG bulanan dalam triwulan yang sama (Bank indonesia dalam Inflation Targeting Framework). BI Rate juga didefinisikan sebagai suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik (www.bi.go.id). BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter. 

Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan melampaui sasaran yang telah ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila inflasi ke depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan. Kenaikan inflasi disebabkan karena jumlah uang yang beredar terlalu banyak. Hal tersebut membuat Bank Indonesia menaikkan tingkat BI Rate. Kenaikan BI Rate mendorong masyarakat untuk menabung, sehingga jumlah uang yang beredar berkurang dan dapat menurunkan tingkat inflasi. Sukirno (2013) menyatakan bahwa suku bunga adalah persentasi pendapatan yang diterima oleh para penabung dari tabungan uang yang disisihkannya. Suku bunga yang tinggi dapat mengurangi nilai kini dari arus kas mendatang, sehingga daya tarik peluang investasi menjadi turun (Bodie dkk 2014). 

3.Nilai Tukar

Nilai Tukar atau yang sering disebut dengan kurs merupakan perbandingan nilai/harga di dalam pertukaran barang ataupun mata uang yang berbeda (Nopirin, 1995). Nilai tukar juga dapat diartikan sebagai harga dari suatu mata uang dalam mata uang negara lain, misalnnya nilai rupiah setelah dikonversi dalam dolar AS (Natsir, 2014). Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa nilai tukar merupakan pertukaran mata uang dari berbagai negara. Jika mata uang suatu negara nilainya meningkat, maka disebut mengalami apresiasi. Sedangkan, jika nilai mata uang suatu negara mengalami penurunan, maka disebut dengan depresiasi. 

Nilai tukar memiliki hubungan positif dengan suku bunga. Jika nilai tukar mengalami apresiasi terhadap dollar, maka suku bunga akan naik karena mendorong masyarakat untuk menabung dengan mengurangi pengeluaran konsumsi dan melepas dollar yang mereka miliki. 

4. Penerimaan Pajak


Penerimaan pajak merupakan salah satu komponen penting dalam rangka kemandirian pembiayaan pembangunan suatu Negara. Sehingga, optimalisasi penerimaan pajak merupakan salah satu cara untuk menandai pembangunan yang bersumber dari dalam negeri. Penerimaan pajak adalah sumber penerimaan yang dapat diperoleh secara terus menerus dan dapat dikembangkan secara optimal (John Hutagaol, 2007).

Sedangkan dalam Kamus Besar Akuntansi pengertian Penerimaan pajak

adalah uang tunai yang diterima oleh negara dari iuran rakyat yang dipaksakan berdasarkan undang-undang perpajakan dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) secara langsung. Penerimaan pajak merupakan sumber pembiayaan negara yang dominan baik untuk belanja rutin maupun

pembangunan. Adapun menurut Suparmako (2000) penerimaan pajak dianggap sebagai suatu penerimaan pemerintah yang meliputi penerimaan pajak, penerimaan yang diperoleh dari hasil penjualan barang dan jasa yang dimiliki dan dihasilkan oleh pemerintah, pinjaman pemerintah.

Menurut Kementrian Keuangan Republik Indonesia (kemenkeu.go.id),

menyatakan bahwa Jika dilihat dari sudut pandang ekonomi, pajak merupakan salah satu primadona penerimaan negara yang paling potensial, sebab peningkatan penerimaan dalam negeri dari sektor pajak adalah suatu yang wajar. Hal ini dikarenakan secara logis jumlah pembayar pajak dari tahun ke tahun akan semakin besar berbanding lurus dengan peningkatan jumlah penduduk dan kesejahteraan masyarakat. 

Penerimaan dalam negeri dari sektor migas yang cenderung menurun, akibat cadangan sumber daya alam yang semakin lama semakin terbatas membuat sektor pajak merupakan pendapatan yang diterima negara dan berkontribusi sangat besar bagi masyarakat kepada negara. Sedangkan, penerimaan perpajakan terbagi atas dua jenis yaitu :

1. Pajak Dalam Negeri

Semua penerimaan Negara yang berasal dari pajak pengahsilan, pajak pertambahan nilai barang dan jasa, pajak penjualan atas barang mewah, pajak bumi dan bangunan, bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, cukai dan pajak lainnya.

2. Pajak Perdagangan Internasional 

Semua penerimaan Negara yang berasal dari bea masuk dan pajak/pungutan ekspor. 

Menurut undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Pasal 1 ayat (9) penerimaan Negara adalah uang yang masuk ke kas Negara. Di dalam Undang-undang Nomor 29 Tahun 2003 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara tahun anggaran 2003 mengelompokan penerimaan Negara ke dalam tiga kelompok besar, yaitu penerimaan pajak, penerimaan Negara bukan pajak, dan penerimaan hibah.

Secara  garis besar terdapat dua  faktor yang  mempengaruhi  penerimaan Pajak yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  Faktor  internal  adalah  faktor  yang  berkaitan dengan direktorat jenderal Pajak  sendiri yang berupa keterbatasan  akses terhadap data wajib Pajak, data wajib Pajak belum seluruhnya terekam pada system yang  ada,  jumlah pegawai tidak sebanding dengan  jumlah Wajib Pajak, dan adanya pembebasan Pajak  bagi  pengusaha  tertentu. 

Faktor  Eksternal  yang  mempengaruhi penerimaan  Pajak  diantaranya  adalah  faktor  Wajib Pajak  dan  faktor  makro ekonomi.  Dari wajib Pajak  berupa  rendahnya  kepatuhan  wajib Pajak  untuk  melaporkan pajaknya  dengan  benar, adanya  usaha  penghindaran Pajak dengan  melakukan  tax planning, dan adanya  wajib Pajak  yang tidak melaporkan kegiatan usahanya.(Suparmoko,2000) 

Secara  makro, kondisi-kondisi makro ekonomi tertentu  berpengaruh terhadap penerimaan Pajak. Faktor  makro ekonomi tersebut diantaranya  adalah  sebagai berikut : 

1. Nilai Tukar Rupiah

2. Tingkat Suku Bunga/ BI Rate
3. Pertumbuhan ekonomi 

4. Harga Minyak di pasar Internasional

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerimaan pajak dapat menjadi sumber pembiayaan pembangunan untuk menunjang kemandirian pembiayaan pemerintah dan dilaksanakan secara efektif dan efisien. Penerimaan pajak berasal dari pusat dan daerah yang merupakan hasil pungutan dari wajib pajak. Jika kontribusi pajak dari rakyat ke negara lancar, maka pembangunan menjadi lancar dan berjalan secara continue.
Pengembangan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih praduga karena masih harus diverifikasi. Hipotesis ini dikonfirmasi ketika semua gejala yang tidak bertentangan dengan hipotesis. Dalam upaya untuk membuktikan hipotesis, peneliti dapat dengan sengaja menyebabkan atau membuat gejala. Selanjutnya, hipotesis telah diverifikasi disebut teori. 

Pada penelitian ini dilakukan pengembangan hipotesis untuk mengetahui dugaan sementara pengaruh dari variabel independen, yang terdiri dari variabel BI Rate dan Nilai Tukar terhadap dependennya, yaitu Penerimaan Pajak dengan variabel moderasinya, yaitu Kebijakan Akuntansi. Berikut ini beberapa hipotesis yang disusun.

1. Pengaruh BI Rate terhadap penerimaan pajak perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017

BI Rate merupakan salah satu mekanisme yang digunakan Bank Indonesia untuk mengontrol kestabilan nilai rupiah. Otoritas fiskal dan moneter harus bersinergi di tengah ketidakstabilan ekonomi nasional dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang mendukung iklim investasi dan menstimulus ekonomi. Pemerintah dengan kebijakan fiskalnya disarankan untuk menurunkan sejumlah tarif pajak, sedangkan Bank Indonesia dianjurkan untuk berani menurunkan suku bunga acuan (BI Rate). Menurut Direktur Eksekutif Mandiri Institute, Destry Damayanti menilai kebijakan moneter bank sentral yang mempertahankan BI Rate di level 7,5 persen sudah tidak lagi efektif untuk mengendalikan nilai tukar rupiah. Pasalnya, selisih BI Rate dengan bunga acuan bank sentral AS (the Fed rate) terlampau jauh, sehingga upaya apapun yang dilakukan BI tetap tak akan mengurangi imbas normalisasi kebijakan moneter AS terhadap rupiah. Sementara dari sisi fiskal, pemerintah juga perlu mengimbangi kebijakan moneter tersebut dengan memberikan insentif pajak yang tepat sasaran. Karenanya, kebijakan yang diusung harus lebih mengutamakan keringanan bagi wajib pajak ketimbang menggenjot penerimaan pajak untuk mencapai target yang terlalu tinggi (cnn indonesia, 2019). Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis pertama dalam penelitian ini, yaitu:

H1
: BI Rate secara parsial berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.

2. Pengaruh Nilai Tukar terhadap penerimaan pajak perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017

Asumsi nilai tukar (kurs) rupiah terhadap dollar AS dibutuhkan untuk merupiahkan beberapa pos penerimaan dan pengeluaran dalam RAPBN maupun Anggaran Pendapatan dan Belanja negara (APBN) yang nilai aslinya dalam dollar AS. Pos penerimaan dalam RAPBN maupun Anggaran Pendapatan dan Belanja negara (APBN) yang nilainya dalam dollar AS adalah Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) seperti dari ekspor migas maupun non-migas. Di samping itu, ada juga penerimaan dari pajak yang berasal dari PPh maupun PPN hasil ekspor migas maupun non migas.

Dalam kondisi kurs yang stabil akan mendorong dunia usaha menjalankan kegiatannya dengan tenang khususnya bagi usaha yang menggunakan valuta asing dalam transaksinya. Fluktuasi kurs yang ekstrim dapat mengakibatkan perusahaan merugi atau bahkan kolaps dan tidak dapat melanjutkan kegiatan usahanya. Untuk menghitung penghasilan netto guna kepentingan perpajakan, kerugian akibat selisih kurs merupakan biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto, sehingga semakin besar kerugian akibat selisih kurs, maka semakin kecil keuntungan yang diperoleh perusahaan, sehingga Pajak Penghasilan yang dibayar juga semakin kecil. (Dietrich Lerche, 1980:1). Sehingga, berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis kedua dalam penelitian ini, yaitu

H2
: Nilai tukar secara parsial berpengaruh negatif terhadap penerimaan pajak perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.
METODE

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analisis verifikatif, karena adanya variabel-variabel yang akan ditelaah hubungannya serta tujuannya untuk menyajikan gambaran secara terstruktur, faktual, mengenai fakta-fakta hubungannya antara variabel yang diteliti. Penelitian ini menguji tentang pengaruh BI Rate dan Nilai Tukar terhadap penerimaan pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi suatu sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014:8).

Sedangkan, metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menentukan fakta dengan interpretasi yang tepat yang di dalamnya termasuk studi untuk melukiskan secara akurat sifat-sifat dari beberapa fenomena kelompok dan individu serta studi untuk menentukan frekuensi terjadinya suatu keadaan untuk meminimalisasikan bias dan memaksimalkan reabilitas (Moh. Nazir, 2011:54). Selanjutnya, analisis verifikatif menurut Moh. Nazir (2011:91) adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kausalitas (hubungan sebab akibat) antar variabel melalui suatu pengujian hipotesis menggunakan suatu perhitungan statistik. Sehingga, didapatkan hasil pembuktian yang menunjukkan hipotesis ditolak atau diterima.


Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Penelitian

Populasi dan Sampel 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa dan menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah semesta penelitian (Ferdinand, 2006:189). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 147 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2017. Dari total keseluruhan data perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2017, maka peneliti memilih jenis industri perusahaan manufaktur makanan dan minuman (food and beverage) di Indonesia.

Teknik penetapan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pusposive sampling yaitu teknik penetapan sampel dengan pertimbangan tertentu ( Sugiyono, 2010:218). Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode 2015-2017.
2. Perusahaan manufaktur yang termasuk ke dalam sub industri food and beverage  di Bursa Efek Indonesia  mulai periode 2015-2017.
3. Perusahaan manufaktur food and beverage di Bursa Efek Indonesia yang di dalam laporan keuangannya mulai periode 2015-2017 memiliki informasi dan data yang dapat digunakan untuk penyelesaian penelitian ini.  

4. Perusahaan manufaktur food and beverage di Bursa Efek Indonesia yang kegiatan operasinya meliputi ekspor dan impor mulai periode 2015-2017.  

5. Perusahaan manufaktur food and beverage di Bursa Efek Indonesia yang secara tepat waktu menyajikan laporan keuangan mulai periode 2015-2017.
6. Perusahaan manufaktur food and beverage di Bursa Efek Indonesia yang laporan keuangannya memperoleh laba selama periode 2015-2017.
Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data primer, seperti: buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dan menunjang penelitian ini (Sugiyono, 2013:402). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, laporan historis yang telah tersusun dalam laporan keuangan tahunan yang diperoleh di situs internet.
Data dikumpulkan dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang diperoleh dengan cara dokumentasi dari database yang dari www.idx.com.  Data tersebut dihitung sesuai dengan formulasi yang ada, sehingga diperoleh angka-angka yang nantinya dilakukan penginputan ke dalam excel pemetaan dan dilakukan pengolahan data dengan menggunakan IBM SPSS versi 20.00.
Metode Analisis Data
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari dokumentasi perusahaan. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan hasil data dari variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai maksimum, minimum, rata-rata, dan standar deviasi dari masing-masing variabel (Ghozali, 2013). Metode analisis yang bersifat menggambarkan keterangan-keterangan dan penjelasan dari koefisien yang diperoleh dan dapat digunakan sebagai pedoman untuk  menggambarkan saran. Analisis diskriptif digunakan untuk mendapat suatu gambaran mengenai responden dalam penelitian ini, terutama variabel penelitian yang digunakan.  
Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kualitas data, keabsahannya, dan menghindari terjadinya estimasi bias. Pengujian asumsi klasik ini menggunakan empat uji, yaitu: uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uraiannya sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi data yang normal atau tidak (Ghozali, 2013). Menurut Ghozali (2013) untuk melihat normalitas data penelitian ini juga menggunakan analisis statistik non parametrik One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Menurut Santoso (2012:393) dasar pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significanted), yaitu:

a. Jika probabilitas > 0,05, maka distribusi dari model regresi adalah normal.
b. Jika probabilitas < 0,05, maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal.

2. Uji Multikolinearitas

Menurut Sunyoto (2016:87) uji multikolinearitas adalah uji asumsi yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antar variabel bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Uji multikolinearitas digunakan bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Indikator model regresi yang baik adalah tidak adanya korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2013:105). Menurut Ghozali (2013:105) menyatakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
a) Tolerance value dan lawannya. 

b) Variance Inflation Factor (VIF). 

 Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan sebagai berikut:

(Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 : terjadi multikolinearitas.

(Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 : tidak terjadi multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisidas

Menurut Danang Sunyoto (2016:90) uji heteroskedastisidas adalah uji yang dilakukan dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau tidak varian dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya mempunyai varian yang sama disebut terjadi Homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama atau berbeda disebut terjadi Heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Melihat adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan berbagai metode pengujian salah satunya adalah metode uji gletser. Pengambilan keputusan ada tidaknya heterokedastisitas dengan melihat nilai signifikansi hasil regresi apabila lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya jika lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
Model Penelitian (Uji Regresi Linier Berganda)

Model pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Menurut Sugiyono (2004:149) analisis regresi linier berganda digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan atau diturunkan. Analisis linier berganda dipilih untuk menguji dua atau lebih variabel independen. Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y = α + b1X1 + b2X2 + ε

Keterangan:

Y
= Penerimaan Pajak 

α    = Konstanta

b1
= Koefisien regresi BI Rate

b2
= Koefisien regresi Nilai Tukar

X1
= Variabel BI Rate

X2
= Variabel Nilai Tukar

ε
= Standard error

Uji Hipotesis


Pada tahapan ini akan dilakukan uji terhadap hipotesis yang telah disusun pada bab sebelumnya. Pengujian terhadap hipotesis perlu dilakukan untuk memecahkan rumusan masalah dan memberikan hasil terhadap rancangan penelitian yang telah dibuat. Uji terhadap hipotesis, terdiri dari:

1. Uji t ( t- test )

Uji parsial atau t-hitung digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen secara parsial. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas secara individual alam menerangkan variasi variabel terikat (Sugiyono, 2008:244). Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka dapat diterima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan uji t-hitung adalah sebagai berikut:

1. Jika thitung < ttabel maka H0 ditolak

2. Jika thitung > ttabel maka H0 diterima
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Analisa Deskriptif

Analisa deskriptif berikut ini akan dijelaskan mengenai keseluruhan data variabel yang diuji dalam penelitian ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan Kinerja Perusahaan. Penjelasan lebih lanjutnya akan ditampilkan pada tabel sebagai berikut : 

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	BI Rate
	60
	4,3
	7,5
	6,083
	1,3706

	Nilai Tukar
	60
	13436
	13795
	13593,00
	151,241

	Penerimaan Pajak
	60
	1133600000
	12853000000
	4489867674,37
	2876603641,713

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	


Sumber :  Olah data, 2019.

Pada tabel di atas menunjukkan jumlah data yang digunakan sebanyak 60. Nilai minimum variabel BI Rate, yaitu sebesar 4,3 dan nilai maksimumnya sebesar 7,5. Hasil ini menunjukkan bahwa BI Rate pada perusahaan manufaktur industri makanan dan minuman cenderung naik sejak tahun 2015-2017. Sedangkan, Nilai standar deviasinya sebesar 1,3706. Nilai tersebut lebih kecil dari mean (rata-rata) sebesar 6,083. Sehingga, hasil ini dapat disimpulkan bahwa simpangan data BI Rate relatif baik.

Variabel Nilai Tukar memiliki nilai minimum sebesar 13.436 dan nilai maksimumnya sebesar 13.795. Hasil ini menunjukkan bahwa Nilai Tukar rupiah mengalami pelemahan nilai terhadap mata uang asing, yaitu sebesar Rp 13.795. Sedangkan, nilai standar deviasinya menunjukkan nilai sebesar 151,241. Nilai tersebut lebih besar dari mean (rata-rata), yaitu sebesar 13.593,00. Sehingga, hasil ini dapat disimpulkan bahwa simpangan data Nilai Tukar cukup baik.

Variabel Penerimaan Pajak yang diukur menggunakan pajak penghasilan yang disetor oleh perusahaan, menunjukkan bahwa nilai minimumnya sebesar Rp 113.600.000 dan nilai maksimumnya sebesar Rp 12.853.000.000 (Saham ADES). Sedangkan, nilai standar deviasinya menunjukkan nilai sebesar 2876603642. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai mean (rata-rata), yaitu sebesar 4489867674. Sehingga, hasil ini dapat disimpulkan bahwa simpangan data penerimaan pajak relatif baik.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti yaitu uji statistik non-parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S). Hasil pengujian dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih besar dari taraf signifikansi 5% (Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05). Adapun tabel hasil uji non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah sebagai berikut:

Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000151

	
	Std. Deviation
	2462938598,97916300

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,140

	
	Positive
	,140

	
	Negative
	-,104

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1,085

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,190

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Sumber: Olah Data, 2019.

Dari Tabel di atas nilai Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai sebesar 0,190. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai α sebesar 5% (0,05) atau 0,190 > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semua nilai residual variabel yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal dan layak untuk dijadikan obyek pengujian.

2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji korelasi di dalam model regresi. Korelasi ini berkaitan antar variabel bebas atau variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya, peneliti menggunakan metode (variance inflation factor) VIF. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 atau nilai Tolerance di atas 0,10 maka diindikasikan bahwa persamaan regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas (Ghozali, 2013).

Hasil Uji Multikolinearitas

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-132881484528,192
	66857846977,320
	
	
	

	
	BI Rate
	-35903435,735
	568087601,945
	-,017
	,176
	5,697

	
	Nilai Tukar
	10122104,375
	5148188,142
	,532
	,176
	5,697


Sumber: Olah Data, 2019.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel independen mempunyai nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam metode penelitian ini.

3. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu. Uji ini dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson (DW). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari ketentuan berikut (Sunyoto, 2016:98):
a) Bila nilai D-W terletak dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.

b) Bila nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 Berarti tidak ada autokorelasi.

c) Bila nilai D-W terletak diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,517a
	,267
	,241
	2505687732,956
	1,666

	a. Predictors: (Constant), BI Rate, Nilai Tukar

	b. Dependent Variable: Penerimaan Pajak


Sumber: Olah Data, 2019.

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,666. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui regresi suatu model terjadi ketidaksamaan varian dan variabel dari satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Melihat adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan berbagai metode pengujian salah satunya adalah metode uji gletser. Pengambilan keputusan ada tidaknya heterokedastisitas dengan melihat nilai signifikansi hasil regresi apabila lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya jika lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-39779501982,653
	40529558743,651
	
	-,981
	,330

	
	BI Rate
	-111798969,010
	344377524,487
	-,100
	-,325
	,747

	
	Nilai Tukar
	3117246,379
	3120857,209
	,308
	,999
	,322

	a. Dependent Variable: RES2


Sumber : Olah Data, 2019.

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil regresi variabel independen dan moderasi lebih besar dari 0,05. Sehingga, penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh BI Rate (X1) dan Nilai Tukar (X2) terhadap Penerimaan Pajak (Y) Hasil uji ini dilakukan dengan model, sebagai berikut.

1. Uji Model Pertama ( Y = α + b1X1 + b2X2 + ε

Tabel 4.8 Hasil Uji Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-132881484528,192
	66857846977,320
	
	-1,988
	,052

	
	BI Rate
	-35903435,735
	568087601,945
	-,017
	-,063
	,950

	
	Nilai Tukar
	10122104,375
	5148188,142
	,532
	1,966
	,054

	a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak


Sumber: Olah Data, 2019

Berdasarkan Tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = ( -132.881.484.528,192 ) + ( 35.903.435,735 X1 ) + 10.122.104,375X2 + ε 

a. Nilai Konstanta

Nilai kostanta menunjukkan nilai sebesar (-132.881.484.528,192) memiliki makna, apabila semua variabel independen diasumsikan 0, maka nilai Y (penerimaan pajak) tidak ada artinya.
b. Koefisien regresi X1 (BI Rate)

Nilai koefisien regresi kepemilikan manajerial menunjukkan nilai sebesar (35.903.435,735). Nilai ini bermakna bahwa setiap terjadi penambahan satu nilai BI Rate , maka penerimaan pajak akan berkurang sebesar 35.903.435,735 (dalam ribuan rupiah) dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap konstan. 

c. Koefisien regresi X2 (Nilai Tukar)

Nilai koefisien regresi Nilai Tukar menunjukkan nilai sebesar 10.122.104,375, nilai ini bermakna bahwa setiap terjadi pelemahan 1 poin nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, maka penerimaan pajak akan berkurang sebesar 10.122.104,375 dengan asumsi tersebut maka nilai tukar berpengaruh negatif pada  penerimaan pajak.

Hasil Pengujian Uji t

Uji parsial atau uji statistik t ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan menguatkan atau melemahkan hubungan antara variabel independen  terhadap dependen secara parsial. Hasil ujinya sebagai berikut :

Tabel 4.9. Hasil Uji t Model Pertama
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-132881484528,192
	66857846977,320
	
	-1,988
	,052

	
	BI Rate
	-35903435,735
	568087601,945
	-,017
	-,063
	,950

	
	Nilai Tukar
	10122104,375
	5148188,142
	,532
	1,966
	,054

	a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak


Sumber: Olah Data, 2019.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas, dapat diketahui hasil sebagai berikut :

1. Pengaruh BI Rate terhadap Penerimaan Pajak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel BI Rate memiliki nilai t hitung sebesar -0.63 dengan nilai signifikansi sebesar 0,950 > 0,050. Hasil ini menunjukkan bahwa BI Rate  berpengaruh negatif terhadap penerimaan pajak. Kesimpulan ini bermakna bahwa H1 ditolak.

2. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Penerimaan Pajak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel nilai tukar memiliki nilai t hitung sebesar 1.966 dengan nilai signifikansi sebesar 0,054 > 0,050. Hasil ini menunjukkan bahwa Nilai Tukar tidak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak secara parsial. Kesimpulan ini bermakna bahwa H2 ditolak. 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, maka selanjutnya akan dibahas beberapa hasil yang telah diperoleh, sebagai berikut.

1. Pengaruh BI Rate terhadap Penerimaan Pajak

Dari hasil uji statistik (uji t) menunjukkan bahwa BI Rate tidak berpengaruh  secara signifikan terhadap Penerimaan Pajak, hal  itu ditunjukkan dari hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel nilai tukar memiliki nilai t hitung sebesar 1.966 dengan nilai signifikansi  0,950 lebih besar dari 0,050.

Hal ini menunjukkan pergerakan BI Rate berjalan tidak searah dengan Penerimaan Pajak, yaitu ketika BI Rate mengalami kenaikan mengakibatkan penurunan Penerimaan Pajak dan maupun sebaliknya.

Hal ini terjadi karena adanya kebijakan – kebijakan Pemerintah yang mendorong para pemilik usaha agar taat pajak seperti pengampunan pajak/ Tax Amnesty yang dilakukan pada tahun 2016, hal ini cukup berpengaruh terhadap penerimaan pajak pada periode ini sehingga penurunan/ peningkatan BI Rate tidak berpengaruh terhadap Pnerimaan Pajak.
2. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Penerimaan Pajak.

Dari hasil uji statistik (uji t) menunjukkan bahwa variabel nilai tukar tidak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak dikarenakan Nilai Tukar hanya berdampak pada perusahaan – perusahaan yang melakukan ekspor – impor saja dan tidak berdampak pada penerimaan pajak secara keseluruhan.

Hal ini disebabkan karena Pemerintah mulai mengarahkan kebijakan perpajakan internasional untuk mendukung transparasi dan pertukaran informasi, pertumbuhan investasi, peningkatan perdagangan dan perlindungan industri dalam negeri. ( Sri Mulyani, 2016)

Hal ini menunjukkan bahwa nilai tukar tidak terlalu berpengaruh akan penerimaan pajak karena pada periode ini nilai rupiah sempat melemah tetapi Penerimaan Pajak mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. BI Rate tidak berpengaruh  terhadap Penerimaan Pajak pada perusahaan manufaktur sub industri makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2017. 
2. Nilai Tukar tidak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak perusahaan manufaktur sub industri makanan dan minuman di BEI Periode 2015-2017.
Saran
Beberapa saran yang diusulkan pada penelitian ini diantaranya, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel perusahaan selain yang bergerak di industri makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia, karena banyak sekali perusahaan dengan sub industri lainnya, seperti: perbankan.

2. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel moderasi lainnya yang mampu memberikan pengaruh kuat terhadap hubungan antara variabel independen dan dependen, seperti: tingkat harga minyak dunia.
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